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ABSTRAK 

 Hipertensi merupakan kondisi peningkatan tekanan darah sistolik dan diastolik 

(≥140/≥90 mmHg). Salah satu dampak dari hipertensi adalah penurunan fungsi kognitif. 

Lama seseorang menderita hipertensi menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

fungsi kognitif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi antara usia dan lama 

menderita hipertensi dengan fungsi kognitif pada peserta prolanis hipertensi di salah satu 

Klinik Pratama yang ada di Kecamatan Sumbang. Jenis penelitian yang dilakukan bersifat 

observasional analitik dengan pendekatan cross-sectional yang dilakukan pada kegiatan 

prolanis hipertensi di Klinik Pratama Sumbang. Pengambilan sampel diperoleh dari data 

primer berupa kuesioner Montreal Cognitive Assessment versi Indonesia (MoCA-Ina). 

Populasi pada penelitian ini menggunakan total sampling yaitu sebanyak 33 sampel peserta 

prolanis hipertensi. Teknik analisis data menggunakan uji Chi-square. Dihasilkan bahwa 

dari 33 penderita hipertensi dengan usia 45-60 tahun sebanyak (45,5%), dan yang berusia 

61-75 tahun sebanyak (54,5%). Sebagian besar responden menderita hipertensi >5 tahun 

sebanyak (51,5%), dan terdapat (66,7%) responden yang mengalami penurunan fungsi 

kognitif. Analisis bivariat uji Chi-square antara usia dengan fungsi kognitif diperoleh nilai 

p value = 0,007 (p>0,05) yang menunjukkan terdapat hubungan yang bermakna; lama 

menderita hipertensi dengan fungsi kognitif diperoleh nilai p value = 0,026 (p>0,05) yang 

menunjukkan terdapat hubungan yang bermakna. Terdapat hubungan yang bermakna 

antara usia dengan fungsi kognitif pada peserta prolanis di Klinik Pratama Sumbang; 

terdapat hubungan yang bermakna antara lama menderita hipertensi dengan fungsi kognitif 

pada peserta prolanis di Klinik Pratama Sumbang. 

 

Kata kunci: Hipertensi, Fungsi Kognitif, Lama Hipertensi, Usia  
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ABSTRACT 

Hypertension is a condition of increasing systolic and diastolic blood pressure 

(≥140/≥90 mmHg). One of the effects of hypertension is a decrease in cognitive function. 

The length of time someone suffers from hypertension is one of the factors that can affect 

cognitive function. This study aims to determine the correlation between age and duration 

of suffering from hypertension with cognitive function in hypertensive prolanis participants 

at one of the Primary Clinics in Sumbang District. The type of research conducted was 

observational analytic with a cross-sectional approach which was carried out on 

hypertension prolanis activities at the Sumbang Primary Clinic. Sampling was obtained 

from primary data in the form of the Indonesian version of the Montreal Cognitive 

Assessment questionnaire (MoCA-Ina). The population in this study used a total sampling 

of 33 samples of hypertension prolanis participants. Data analysis technique using Chi-

square test. It was found that of the 33 hypertensive patients aged 45-60 years there were 

(45.5%), and those aged 61-75 years as many (54.5%). Most of the respondents suffered 

from hypertension > 5 years (51.5%), and there were (66.7%) of respondents experienced 

decreased cognitive function. Bivariate analysis of the Chi-square test between age and 

cognitive function obtained p value = 0.007 (p>0.05) which indicated that there was a 

significant relationship; duration of suffering from hypertension with cognitive function 

obtained p value = 0.026 (p> 0.05) which indicates there is a significant relationship. 

There is a significant relationship between age and cognitive function in prolanis 

participants at the Sumbang Primary Clinic; there is a significant relationship between the 

duration of suffering from hypertension and cognitive function in prolanis participants at 

the Pratama Sumbang Clinic. 
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PENDAHULUAN  

Hipertensi merupakan suatu kondisi ditandai dengan peningkatan tekanan darah 

sistolik dan tekanan darah diastolik yang melebihi batas normal, atau dalam batas tinggi 

yaitu untuk tekanan sistolik ≥140 mmHg dan/atau tekanan darah diastolik ≥90 mmHg 

(WHO, 2021). Prevalensi hipertensi terus meningkat berdasarkan usia, pada rentang usia 

25-44 tahun mencapai 29%, pada rentang usia 45-64 sebesar 51%, sedangkan pada usia 

≥65 tahun prevalensi hipertensi mencapai angka 65% (Warjiman et al., 2020). Berdasarkan 

hasil laporan nasional Riskesdas pada tahun 2018 prevalensi hipertensi di Indonesia 

mencapai angka 658.201 jiwa atau sebesar 34,11% (Riskesdas, 2019). Prevalensi 

hipertensi di Provinsi Jawa Tengah sebesar 37,57% (Dinkes Jateng, 2020). Pada data tahun 

2021, prevalensi kejadian hipertensi di Kabupaten Banyumas sebanyak 212.321 jiwa. Pada 

data Profil Kesehatan Kabupaten Banyumas sebanyak 6.603 masyarakat menderita 

hipertensi di Puskesmas Sumbang I dan Puskesmas II Kecamatan Sumbang, (Dinkes 

Banyumas, 2022). 

Sebuah penelitian menyebutkan bahwa hipertensi menjadi salah satu faktor risiko 

penting dalam kejadian penyakit neurologis, dan menjadi faktor utama dalam kejadian 

penyakit kronis (Kilic et al., 2016). Hipertensi juga dinyatakan sebagai faktor risiko stroke 

iskemik, stroke perdarahan intraserebral, dan stroke perdarahan subarachnoid (Surayitno & 

Huzaimah, 2020). Selain stroke, komplikasi dari hipertensi juga mempengaruhi pada 

sistem saraf pusat salah satunya adalah penurunan fungsi kognitif, yang jika tidak 

ditangani secara kronis bisa mengakibatkan demensia (Sharp et al., 2011). Penurunan 

fungsi kognitif juga dapat dipengaruhi oleh lamanya seseorang menderita hipertensi yang 

akan mempengaruhi kemampuan berpikir seseorang yang menurun, dapat menurunkan 

daya ingat yang juga akan berpengaruh pada kehidupan usia lanjut (Gunawati et al., 2018). 
Fungsi kognitif itu sendiri merupakan proses mental untuk memperoleh suatu pengetahuan, 

kemampuan, dan kecerdasan seseorang, seperti bagaimana cara seseorang berpikir, daya 

ingat seseorang, pengertian, perencanaan dan juga pelaksanaan (Sauliyusta & Rekawati, 

2016). 

Program pengelolaan penyakit kronis (prolanis) merupakan program yang dirancang 

untuk mencapai kualitas hidup yang optimal bagi penderita penyakit kronis, dengan 

pendekatan proaktif yang melibatkan peserta prolanis secara aktif (BPJS Kesehatan, 2014). 

Salah satu Prolanis di Sumbang yang telah melaksanakan kegiatan dengan baik adalah 

Klinik Pratama dr. Dwi Arini Ernawati, dengan jumlah peserta prolanis murni hipertensi 

sebanyak 47 orang. Penelitian yang dilakukan oleh Setiawan et al (2022), menyatakan 

bahwa mayoritas peserta prolanis hipertensi di Sumbang berada di rentang usia 60-74 

tahun (89,7%).  

Berdasarkan hasil penelitian terkait hubungan antara fungsi kognitif dan hipertensi 

dari berbagai usia pada penelitian yang dilakukan oleh Pandean dan Surachmanto (2016) 

menyatakan terdapat hubungan antara usia dengan fungsi kognitif, namun pada penelitian 

yang dilakukan oleh Ramli dan Fadhilah (2020) menyatakan bahwa tidak terdapat 

hubungan antara hipertensi dengan fungsi kognitif pada lansia. Perbedaan hasil tersebut 

membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang mengkombinasikan fungsi 

kognitif dengan penderita hipertensi berdasarkan kelompok usia dan lama menderita 

hipertensi di Klinik Pratama dr. Dwi Arini Ernawati Sumbang. 
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METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian observasional analitik dengan 

desain studi cross-sectional. Populasi penelitian ini adalah peserta prolanis hipertensi di 

Klinik Pratama dr. Dwi Arini Ernawati Sumbang. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah total sampling, dengan jumlah sampel minimal 33 responden. 
 

Alat dan Bahan 

Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner 

Montreal Cognitive Assessment versi Indonesia untuk mengukur status fungsi kognitif 

peserta prolanis hipertensi. 
 

Jalannya Penelitian 

Peneliti melakukan pengambilan data berdasarkan kriteria inklusi antara lain sudah 

didiagnosis hipertensi oleh dokter, menderita hipertensi lebih dari 1 tahun, berusia 45-75 

tahun, bersedia menandatangani informed consent, memahami kuesioner. Sedangkan 

kriteria eksklusi yaitu pasien yang tidak mengisi kuesioner dengan lengkap, memiliki 

penyakit kronis (diabetes melitus, stroke), pernah mengalami Riwayat trauma capitis, 

operasi otak, dan meningitis. Setelah sampel penelitian didapatkan, peneliti melakukan 

pengambilan data terkait fungsi kognitif menggunakan kuesioner Montreal Cognitive 

Assessment versi Indonesia (MoCA-Ina) yang terdiri atas beberapa pertanyaan terbagi dari 

7 komponen penilaian. Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan etik dari Komisi Etik 

Penelitian Kedokteran Fakultas Kedokteran Universitas Jenderal Soedirman. Pengambilan 

data dilakukan pada bulan Mei 2023. 
 

Analisis Data 

Data dianalisis melalui Statical Product and Service Solutions (SPSS) dengan 

menggunakan uji Chi-square. Analisis yang digunakan menggunakan analisis univariat 

dan analisis bivariat. Data yang akan dianalisis secara univariat adalah: usia, jenis kelamin, 

tingkat pendidikan, lama menderita hipertensi, dan status fungsi kognitif. Analisis bivariat 

dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara usia dengan fungsi 

kognitif pada peserta prolanis hipertensi di Sumbang, hubungan antara lama menderita 

hipertensi dengan fungsi kognitif pada peserta prolanis hipertensi di Sumbang, dan 

hubungan antara usia dan lama menderita hipertensi pada peserta prolanis hipertensi di 

Sumbang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan pada 33 responden yang merupakan peserta prolanis 

hipertensi di Klinik Pratama dr. Dwi Arini Ernawati Sumbang yang telah menyetujui 

informed consent dan memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi.  
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Tabel I. Karakteristik Responden berdasarkan Usia 

Usia (n) (%) 

45-60 Tahun 15 45,5 

61-75 Tahun 18 54,5 

Pada penelitian ini responden yang diteliti berdasarkan usia dari rentang 45 tahun 

hingga 75 tahun. Berdasarkan Tabel I responden penelitian yang berusia 45 hingga 60 

tahun sebanyak 15 orang (45,5%), dan untuk responden yang berusia 61 hingga 75 tahun 

lebih banyak yaitu terdapat 18 orang (54,5%). 

Tabel II. Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin (n) (%) 

Laki-laki 11 33,3 

Perempuan 22 66,7 

Berdasarkan Tabel II distribusi responden berdasarkan jenis kelamin menunjukkan 

bahwa responden berjenis kelamin perempuan lebih banyak dibandingkan dengan laki-laki. 

Responden perempuan berjumlah 22 orang (66,7%) lebih banyak dibandingkan dengan 

responden laki-laki yang berjumlah 11 orang (33,3%). 

Tabel III. Karakteristik Responden berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Tingkat Pendidikan (n) (%) 

SD 3 9,1 

SMP 6 18,2 

SMA 11 33,3 

Sarjana 13 39,4 

Distribusi tingkat pendidikan responden berdasarkan Tabel III menunjukkan bahwa 

tingkat pendidikan terbanyak adalah responden dengan tingkat pendidikan sarjana 

sebanyak 13 orang (39,4%), terbanyak kedua adalah responden dengan tingkat pendidikan 

SMA sebanyak 11 orang (33,3%), sedangkan responden dengan tingkat pendidikan SMP 

dan SD masing-masing sebanyak 6 orang (18,2%) dan 3 orang (9,1%). 

Tabel IV. Karakteristik Responden berdasarkan Lama Menderita Hipertensi 

Lama Menderita (n) (%) 

<5 Tahun 16 48,5 

>5 Tahun 17 51,5 

Pada Tabel IV menunjukkan distribusi responden berdasarkan lama menderita 

hipertensi. Responden menderita hipertensi selama <5 tahun sebanyak 16 orang (48,5%), 

sedangkan responden yang menderita hipertensi selama >5 tahun lebih banyak yaitu 

terdapat 17 orang (51,5%). 
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Tabel V. Karakteristik Responden berdasarkan Fungsi Kognitif 

Fungsi Kognitif (n) (%) 

Normal 11 33,3 

Turun 22 66,7 

Berdasarkan Tabel V diketahui bahwa sebagian besar responden mengalami 

penurunan fungsi kognitif yaitu sebanyak 22 orang (66,7%), sedangkan responden dengan 

fungsi kognitif yang normal sebanyak 11 orang (33,3%). 

Tabel VI. Hasil Analisis Usia dengan Fungsi Kognitif 

Usia 

Fungsi Kognitif 
Total 

(%) 
Nilai p Normal 

n (%) 

Abnormal 

n (%) 

45-60 8 (24,2) 7 (21,2) 15 (45,5)  

61-75 3 (9,1) 15 (45,5) 18 (54,5) 0,026 

Berdasarkan data yang ada pada Tabel VI diketahui bahwa dari 33 responden, 

terdapat 8 orang (24,2%) menderita hipertensi dalam rentang usia 45-60 tahun memiliki 

fungsi kognitif yang normal dan 7 orang (21,2%) mengalami penurunan fungsi kognitif. 

Sedangkan responden yang menderita hipertensi dalam rentang usia 61-75 tahun dengan 

fungsi kognitif normal sebanyak 3 orang (9,1%) dan yang mengalami penurunan fungsi 

kognitif sebanyak 15 orang (45,5%). Analisis bivariat dengan uji Chi-Square tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna secara statistik antara usia dengan 

fungsi kognitif pada penderita hipertensi dengan nilai p=0,026 (p>0,05). 

Tabel VII. Hasil Analisis Lama Menderita Hipertensi dengan Fungsi Kognitif 

Lama Menderita 

Hipertensi 

Fungsi Kognitif 
Total 

(%) 
Nilai p Normal 

n (%) 

Abnormal  

n (%) 

<5 Tahun 9 (27,3) 7 (21,2) 16 (48,5)  

>5 Tahun 2 (6,1) 15 (45,5) 17 (51,5) 0,007 

Berdasarkan data yang ada pada Tabel VII diketahui bahwa dari 33 responden, 

terdapat 9 orang (27,3%) menderita hipertensi kurang dari 5 tahun memiliki fungsi kognitif 

yang normal dan 7 orang (21,2%) mengalami penurunan fungsi kognitif. Sedangkan 

responden yang menderita hipertensi lebih dari sama dengan 5 tahun dengan fungsi 

kognitif normal sebanyak 2 orang (6,1%) dan yang mengalami penurunan fungsi kognitif 

sebanyak 15 orang (45,5%). Analisis bivariat dengan uji Chi-Square tersebut menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang bermakna secara statistik antara usia dengan fungsi 

kognitif pada penderita hipertensi dengan nilai p=0,007 (p>0,05). 
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Tabel VIII. Hasil Analisis Usia dengan Lama Menderita Hipertensi 

Usia 

Lama Menderita Hipertensi 

Total (%) Nilai p ≤5 Tahun  

n (%) 

>5 Tahun  

n (%) 

45-60 Tahun 6 (18,2) 9 (27,3) 15 (45,5)  

61-75 Tahun  10 (30,3) 8 (24,2) 18 (54,5) 0,373 

Berdasarkan data yang ada pada Tabel VIII diketahui bahwa dari 33 responden, 

terdapat 6 orang (18,2%) yang berusia 45-60 tahun menderita hipertensi kurang dari sama 

dengan 5 tahun dan 9 orang (27,3%) menderita hipertensi lebih dari 5 tahun. Sedangkan 

responden yang berusia 61-75 tahun menderita hipertensi lebih dari sama dengan 5 tahun 

sebanyak 10 orang (30,3%) dan yang menderita hipertensi lebih dari 5 tahun sebanyak 8 

orang (24,2%). Analisis bivariat dengan uji Chi-Square tersebut menunjukkan bahwa tidak 

terdapat hubungan yang bermakna secara statistik antara usia dengan lama menderita 

hipertensi pada penderita hipertensi dengan nilai p=0,373 (p>0,05). 

 

Berdasarkan hasil uji analisis diketahui terdapat hubungan antara usia dengan fungsi 

kognitif pada peserta prolanis hipertensi di Klinik Pratama dr. Dwi Arini Ernawati 

Sumbang. Hasil ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Turana et al. (2019) 

yang menyatakan bahwa prevalensi hipertensi dan demensia berhubungan dengan 

meningkatnya usia di negara-negara Asia. Hipertensi yang terjadi pada usia muda dapat 

berpengaruh pada kejadian penurunan fungsi kognitif dikemudian hari (Turuna et al., 

2019). Semakin bertambahnya usia seseorang maka akan meningkatkan risiko terjadinya 

peningkatan tekanan darah. Pada penelitian yang dilakukan oleh Anto et al. (2019) juga 

menyatakan bahwa semakin bertambahnya usia akan meningkatkan risiko hipertensi dan 

juga cognitive function impairment yang ditunjukkan dalam 57 responden, didominasi oleh 

lansia berusia lebih dari 70 tahun (59,6%). Hipertensi yang terjadi pada usia tua dapat 

menyebabkan disfungsi endotel, terjadi penurunan autoregulasi, inflamasi serta 

mikrovaskuler dan penyakit kardiovaskuler, yang semuanya berhubungan dengan 

penurunan pada fungsi kognitif dengan menggunakan pasokan darah otak (Matti, 2014). 

Berdasarkan hasil uji analisis diketahui terdapat hubungan antara lama menderita 

hipertensi dengan fungsi kognitif pada peserta prolanis hipertensi di Klinik Pratama dr. 

Dwi Arini Ernawati Sumbang. Hasil ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 

Gunawati et al. (2018) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang bermakna pada 

lama riwayat hipertensi dengan fungsi kognitif. Durasi lamanya menderita hipertensi dapat 

berpengaruh pada gangguan kemampuan berpikir yang akan berkurang, dapat menurunkan 

daya ingat yang akan berpengaruh pada kehidupan usia lanjut, dan dapat meningkatkan 

angka ketergantungan hidup terhadap orang lain (Ayu, 2021). Penurunan fungsi kognitif 

disebabkan karena terbentuknya plak aterosklerosis yang akan menimbulkan penebalan 

pada dinding arteri dan akan menghambat aliran darah serebral akibat dari adanya lesi di 

subkortikal otak yang dipicu oleh timbulnya kerusakan pada arteri serebral apabila 

terjadinya peningkatan tekanan darah. Sumbatan pada arteriol tersebut akan menyebabkan 

gangguan pada substansi alba (Iadecola et al., 2016).  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan secara keseluruhan pada responden 

menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang bermakna antara usia dengan lama 

menderita hipertensi. Hasil ini dapat disebabkan karena kejadian hipertensi memang 
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didominasi oleh seseorang lanjut usia, namun tidak menutup kemungkinan seseorang di 

usia remaja hingga dewasa juga dapat mengalami hipertensi (Arum, 2019). Semakin 

bertambahnya usia, maka tekanan darah seseorang akan meningkat. Sekitar 50-60% 

seseorang yang berusia lebih dari 60 tahun memiliki tekanan darah yang lebih besar, hal ini 

dipengaruhi karena faktor degenerasi (Suciana et al., 2020). Pada penelitian yang 

dilakukan oleh Rahmayanti (2018), menyatakan bahwa seseorang yang menderita 

hipertensi ≥5 tahun disebabkan karena pasien yang tidak rutin dalam konsumsi minum 

obat, dan pola makan yang tidak teratur. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilaksanakan dan hasil analisis data serta 

pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara 

usia dengan fungsi kognitif pada peserta prolanis hipertensi di Klinik Pratama dr. Dwi 

Arini Ernawati Sumbang. Terdapat hubungan yang bermakna antara lama menderita 

hipertensi dengan penurunan fungsi kognitif pada peserta prolanis hipertensi di Klinik 

Pratama dr. Dwi Arini Ernawati Sumbang. Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara 

usia dengan lama menderita hipertensi pada peserta prolanis hipertensi di Klinik Pratama 

dr. Dwi Arini Ernawati Sumbang.  
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